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BAB 3

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Kualitatif

Metode pengumpulan data merupakan hal penting dalam
suatu penelitian, karena dengan adanya metode tersebut dapat
membantu peneliti dalam mengumpulkan data yang diperlukan seperti
keterangan, bahan-bahan, kenyataan-kenyataan, dan informasi yang
dapat dipercaya.

Penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Memengaruhi
Seseorang menjadi Lesbian” menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis pendekatan naratif. Menurut Basrowi & Suwandi 2008
(Nugrahani, 2014) melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali
subjek, ikut merasakan sesuatu yang dialami subjek dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam penelitian kualitatif, peneliti terlibat dalam konteks,
dengan situasi dan setting fenomena alami sesuai yang sedang diteliti.
Setiap fenomena merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda dengan
lainnya karena berbeda konteksnya. Strauss dan Corbin (Nugrahani,
2014) penelitian kualitatif ini merupakan penelitian yang dapat
digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku,
fungsionalisasi organisasi, gerakan sosial, atau hubungan
kekerabatan. Sedangkan menurut Bogdan dan Taylor (Nugrahani,
2014) bahwa penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang
mampu menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan

perilaku dari orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif ini
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dimungkinkan untuk diperoleh pemahaman tentang kenyataan melalui
proses berpikir induktif.

Penelitian kualitatif memiliki beberapa jenis pendekatan yaitu
metode naratif, fenomenologis, grounded research, studi kasus dan
etnografi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan naratif
agar peneliti dapat fokus pada pengalaman dan kronologi individu
secara lebih rinci. Penelitian Naratif menurut James Schreiber dan
Kimberly Asner-Self 2011 (Nugrahani, 2014) adalah studi tentang
kehidupan individu seperti yang diceritakan melalui kisah-kisah
pengalaman mereka, termasuk diskusi tentang makna pengalaman-
pengalaman bagi individu. Sedangkan menurut Webster dan Metrova,
narasi (narrative) adalah suatu metode penelitian di dalam ilmu-ilmu
sosial. Inti dari metode ini adalah kemampuannya untuk memahami
identitas dan pandangan dunia seseorang dengan mengacu pada
cerita-cerita (narasi) yang ia dengarkan ataupun tuturkan di dalam
aktivitasnya sehari-hari. Terdapat contoh jurnal psikologi yang
menggunakan pendekatan naratif untuk penelitiannya. (Olvi Aldina
Perry, 2018) menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan naratif karena penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Penelitian naratif merekam pengalaman melalui
penyusunan Kembali kisah-kisah pribadi.

Oleh karena itu, metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
naratif ini sesuai dengan peneliti untuk mengungkapkan apa saja

faktor-faktor yang mempengaruhi seseorang menjadi lesbian secara
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lebih rinci. Peneliti ingin mengetahui faktor-faktor apa saja yang terlibat
ketika seseorang menjadi lesbian.
Tema yang Diungkap
Peneliti ingin mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang
dapat mempengaruhi seseorang menjadi leshian. Tema yang diungkap
antara lain faktor biologis, faktor psikologis, faktor keluarga serta faktor
sosial atau lingkungan.
Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah wanita dewasa awal yaitu
berusia 18 — 40 tahun yang menunjukkan perilaku lesbian. Meskipun
begitu, peneliti tetap menghargai privasi yang dimiliki oleh subjek atau
narasumber tanpa menyebutkan nama atau identitas mereka. Peneliti
memilih menggunakan purposive sampling untuk teknik pengambilan
sampel. Hal tersebut sesuai dengan Moleong (2005) yang mengatakan
bahwa pada penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, tetapi sampel
bertujuan (purposive sampling). Menurut Etikan (2016) purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana peneliti
memutuskan apa yang perlu diketahui dan untuk menemukan orang-
orang yang sesuai dan mau memberikan informasi berdasarkan
pengalaman yang dimiliki (Nugrahani, 2014).
Metode Pengumpulan Data
Jenis metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah
metode wawancara. Berikut adalah penjelasan dari metode
wawancara:

3.4.1 Wawancara
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Menurut (Moleong, 2002) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
sebagai pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan sebagai terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Peneliti melakukan
wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
terbuka sehingga jawaban yang diberikan oleh subjek tidak
dibatasi. Subjek juga dapat dengan bebas mengemukakan
jawaban selama tidak keluar dari konteks. Pertanyaan yang
diajukan yaitu bersifat fleksibel, tergantung dengan situasi dan
kondisi serta alur pembicaraan. Walaupun pertanyaan bersifat
fleksibel, peneliti masih perlu mengontrol pertanyaan dan
jawaban berdasarkan tema.

Pedoman yang digunakan peneliti saat wawancara
berlangsung adalah sebagai berikut:

1. Faktor Psikologis

a. Apakah subyek pernah mengalami pengalaman buruk

soal percintaan.

b. Pengalaman terkait dengan pelecehan seksual yang

pernah dialami oleh subyek.

c. Pola asuh orang tua terhadap subyek.

d. Pengalaman traumatis yang pernah dialami oleh

subyek.
2. Faktor Keluarga

a. Apakah subyek mengalami broken home.
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b. Apakah orang tua sering cekcok.
c. Bagaimana hubungan subyek dengan keluarga.

d. Renggangnya hubungan antara subyek dan ayah.

3. Faktor Lingkungan atau Sosial

a. Apakah lingkungan memiliki pengaruh besar terhadap
jati diri subyek saat ini.

b. Apakah ada komunitas tertentu yang memberi pengaruh
terhadap subyek.

c. Bagaimana pergaulan bebas yang pernah dialami oleh
subyek.

d. Bagaimana hubungan subyek dengan lingkungan dan

orang disekitar subyek.

Wawancara tidak hanya dilakukan kepada subjek yang terkait

dengan topik penelitian, namun juga dilakukan pada orang lain di sekitar

subjek. Hal tersebut bertujuan untuk menggali informasi lebih dalam dan

mengetahui kebenarannya melalui orang terdekat subjek seperti saudara,

teman dan orang tua. Berikut adalah daftar pertanyaan yang akan

ditanyakan pada orang di sekitar subjek:

1.

2.

3.

3.4.2

Kegiatan sehari-hari subjek.

Perilaku, sifat dan sikap subjek saat menghadapi masalah.
Masalah yang sering dikeluhkan oleh subjek (psikologis,
keluarga atau lingkungan).

Hubungan subjek dengan keluarga.

Hubungan subjek dengan teman dekat

Observasi
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Menurut (Dr. J.R. Raco, 2010) observasi adalah bagian dari
pengumpulan data yang berarti mengumpulkan data langsung dari
lapangan (pengamatan). Observasi menghasilkan data berupa
gambaran tentang perilaku, sikap, tindakan, dan keseluruhan
bentuk interaksi antar manusia. Data dapat berupa interaksi dalam
suatu kelompok atau pengalaman antar anggota dalam
berorganisasi.

Penelitian ini peneliti menggunakan observasi semi
partisipan, dimana peneliti berperan sebagai pengamat namun
tidak terlibat sepenuhnya tetapi masih melakukan fungsi observasi.
Observasi dilakukan secara terbuka dengan menempatkan peneliti
secara terbuka yang telah diketahui subjek. Subjek akan
memberikan persetujuan kepada peneliti untuk mengamati apa
yang dilakukan oleh subjek yang berhubungan dengan objek
pengamatan. Alat observasi berupa checklist. Format yang
digunakan dalam checklist ini berisi nama subjek, tabel perilaku
subjek yang diamati, dan kolom catatan tambahan yang akan diisi
peneliti sebagai detail perilaku yang muncul pada subjek. Pedoman
dalam melakukan observasi yang digunakan peneliti adalah
sebagai berikut:

1. Kesan umum subjek

a. Penampilan fisik subjek
b. Kondisi fisik subjek
2. Cara subjek menjawab peneliti

a. Cara berbicara subjek
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b. Cara menjawab subjek
c. Ekspresi wajah subjek

d. Kontak mata

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dilakukan untuk menghindari kekeliruan dan
kesalahan yang mungkin terjadi pada penelitian. Keabsahan data
diperlukan sebagai standar kebenaran data hasil penelitian yang
berfokus pada data atau informasi daripada sikap dan jumlah orang. Uji
keabsahan data dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan, ketekunan pengamat,
triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus
negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, audit kebergantungan dan
audit kepastian (Moleong, 2002). Teknik pengujian keabsahan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Ketekunan Pengamat

Menurut (Moleong, 2002) ketekunan pengamat adalah
menemukan ciri dan unsur dalam situasi yang relevan dengan
permasalahan atau topik yang sedang dicari dan kemudian hal
tersebut akan dipusatkan secara rinci. Peneliti diharapkan untuk
melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci yang
berhubungan dengan faktor-faktor yang menonjol. Langkah
selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah menelaah
secara rinci sehingga tampak faktor yang sedang diteliti.

2. Pengecekan Sejawat
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Pengecekan sejawat merupakan salah satu cara untuk
menguji keabsahan data dengan menelusuri hasil sementara
atau hasil akhir yang diperoleh dari hasil berdiskusi dengan
teman sejawat di sekitar subjek penelitian.

3. Triangulasi

Menurut (Dr. J.R. Raco, 2010) triangulasi data berarti
menggunakan bermacam-macam data, menggunakan lebih
dari satu teori, beberapa teknik analisa dan melibatkan lebih
banyak peneliti. Pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber sebagai teknik uji keabsahan data.
Triangulasi merupakan salah satu cara untuk menguiji
keabsahan data dengan memanfaatkan banyak metode untuk
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu
(Moleong, 2002). Triangulasi sumber berarti membandingkan
dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

Pada penelitian ini yang berjudul Faktor — Faktor yang Mempengaruhi
Seseorang menjadi Lesbian, peneliti menggunakan tiga teknik dalam uiji
keabsahan data. Teknik uji keabsahan data tersebut adalah ketekunan

pengamat, pengecekan sejawat dan triangulasi teori.

3.6. Metode Analisis Data

Bogdan & Biklen (Moleong, 2002) berpendapat bahwa analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan jalan kerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola dan apa yang penting
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serta yang dapat dipelajari. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik interaktif. Menurut Miles dan Huberman (Sugioyo, 2013) teknis
analisis data secara interaktif meliputi:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi data dengan merangkum, memilih hal yang
pokok, memfokuskan pada hal yang penting, mencari tema dan
polanya. Hasil wawancara akan disusun menjadi verbatim dan
hasil observasi akan diformat menjadi tabel.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan kategori, flowchart dan sejenisnya.
Display data merupakan mengolah data seragam yang
setengah jadi menjadi bentuk tulisan dan memiliki alur yang
jelas ke dalam suatu matriks kategorisasi sesuai tema yang
dikelompokkan menjadi yang lebih sederhana (subtema) yang
diakhiri dengan pembentukan koding. Terdapat 3 tahapan
display data, pertama pengelompokkan tema yang telah
disusun dalam tabel akumulasi wawancara ke dalam matriks
kategori. Kedua, subkategori tema yang merupakan pembagian
tema yang telah disusun ke dalam subtema. Ketiga, proses
pengkodean yang memasukkan pernyataan subjek ke dalam
kategori tema dan subtema yang sesuai dan memberi kode
pada setiap pernyataan subjek.

3. Verifikasi (Conclusion Drawing)
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Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan
tahap terakhir yang bertujuan untuk mengambil kesimpulan
yang menjurus kepada jawaban dari pertanyaan penelitian yang

diajukan sebelumnya.



